
ABSTRAK 

RISNAWATI. Kontribusi Retribusi Parkir Daerah Terhadap Pendapatan  Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Majene. (dibimbing oleh H. Muhlis Madani  dan Burhanuddin,) 

 

Dengan adanya Pendapatan Asli Daerah akan meminimalisir ketergantungan daerah 

kepada pusat. Oleh karena itu daerah dibuatkan kewenangan untuk menggali keunggulan 

daerahnya masing-masing. Seiring dengan kebijakan otonomi daerah yang diatur pada 

Undang-Undang RI Nomor 09 Tahun 2015 Tentang perubahan kedua atas UU Nomor 23 tahun 

2004 Tentang Pemerintahan Daerah memberikan kewenangan yang lebih luas, nyata, dan 

bertanggung jawab kepada daerah otonom mengatur dan mengurus tiap masalah pemerintahan 

dan melaksanakan kewenangan atas prakarsa sendiri sesuai dengan kepentingan masyarakat 

setempat dan potensi daerah masing-masing berdasarkan peraturan perundang-

undangandiarahkan untuk meningkatkan potensi pendapatan asli daerah. Seperti diketahui 

eksistensi keberadaan  kontribusi retribusi memilki potensi besar untuk menunjang 

perkonomian masyarakat dalam meningkatkan pendapatan dan tumbuhnya aktifitas lain seperti 

jasa,  transportasi, maupun pariwisata. Oleh sebab itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana dan seberapa besar Konstribusi Retribusi Daerah terhadap Pendapatan 

Asli Daerah khususnya di Kabupaten Majene. 

Penelitian   yang   dilakukan   di   Pemerintah   Kabupaten Majene  untuk menganalisis  

besarnya  kontribusi  Retribusi  Parkir  sebagai   upaya  dalam meningkatkan   Pendapatan   Asli  

Daerah.   Berikut   adalah   klasifikasi   dan perhitungan data mengenai besarnya target dan 

realisasi peneriman  retribusi parkir Kabupaten Majene dari tahun 2015 hingga tahun 2018. 

Penyajiaan data tersebut merupakan langkah awal atau pedoman dalam menghitung besarnya 

pencapaian target  retribusi  parkir di Kabupaten Majene. Semakin besar realisasi retribusi 

parkir maka persentasenya semakin besar pula dan begitu juga seterusnya dimana dipengaruhi 

dari realisasi pencapaian pada tahun sebelumnya. Selisih pertumbuhan tertinggi terjadi pada 

tahun 2018 yaitu sebesar 978.000.000 rupiah atau sekitar 105 persen serta selisih pertumbuhan 

terkecil terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 167.000.000 atau sekitar 23 persen. Selama 

periode pengamatan tahun 2015-2018, rata-rata pertumbuhan retribusi parkir di Kabupaten 

Majene adalah 62,75 persen. 

Retribusi parkir memberikan kontribusi yang cukup jika dilihat dari potensi yang 

dimiliki. Oleh sebab itu PD Parkir Kabupaten Majene perlu meningkatkan pengelolaan 

retribusi parkir yang mengarah ke optimalisasi pemungutan retribusi parkir. Sehingga 

penerimaan retribusi parkir dapat meningkat dan realisasi dari target yang telah ditentukan 

dapat tercapai serta dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap retribusi daerah 

dan pendapatan asli daerah (PAD) secara keseluruhan 
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